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ABSTRACT

[Implementation of Discovery Learning Model on Electromagnetic Wave Application Material of
Various Palm Oil Impurity Analysis With Spectrophotometry UV-Vis]. The aims of this study was to
describe the differences between the learning outcomes of students who learn to use the learning model of
Discovery Learning with students studying physics learning conventionally on waves electromagnetic
material. The method used quasi experimental research with Pretest-Posttest Control Group Design
research conducted at SMA Negeri 8 Lubuklinggau. Sample research used 2 classes i.e. class X.3 as a
experimental class and class X.2 as a control class. Based on the results of data analysis it can be concluded
that there was a difference between learning outcomes of students who learn to use the learning model of
Discovery Learning with students studying in conventional method. The data views from the average final
value obtained after being given the treatment. The average value of experimental classes after being given
the treatment model of learning by Discovery Learning was 76.27, while the average value of control class
after being given treatment to conventional learning was 67.00.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning (DL) dengan siswa yang belajar secara konvensional pada
pembelajaran fisika dengan materi gelombang elektromagnetik. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group
Design, yang dilakukan di SMA Negeri 8 Lubuklinggau. Sampel penelitian yang digunakan berjumlah 2
kelas yakni kelas X.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.2 sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning (DL) dengan siswa yang belajar secara
konvensional. Data tersebut dilihat dari nilai rata-rata akhir yang diperoleh setelah diberi perlakuan. Nilai
rata-rata kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran Discovery Learning sebesar
76,27, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol setelah diberi perlakuan pembelajaran konvensional sebesar
67,00.

Kata Kunci: Discovery; Learning; Gelombang Elektromagnetik; Spektrofotometri UV-Vis.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci keberhasilan
dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas (Furoidah, 2017). Sudirman
(2013), mengatakan  bahwa  keberhasilan
pendidikan  tidak terlepas dari  proses
pembelajaran  yang sedang  berlangsung.
Pendidikan yang diajarkan dibangku sekolahan
akan membantu siswa dalam membentuk pola
pikir yang cerdas, berpengetahuan luas, dan
mengembangkan potensi yang dimiliki (Rosarina
et al, 2016). Sehingga, siswa dapat terhindar dari
rendahnya pengetahuan tentang pembelajaran
yang mereka temui disekolah terutama
pengetahuan pada mata pelajaran fisika.

Fisika adalah bidang ilmu pengetahuan
yang termasuk dalam rumpun (IPA). Fisika
membutuhkan  pengamatan dan percobaan
langsung pada proses  pembelajarannya.
Kemampuan analisis yang tinggi serta keaktifan
siswa sangat dibutuhkan dalam memecahkan
masalah yang ditemui baik di rumah, sekolah
maupun di lingkungan masyarakat (Asmawati,
2015).

Namun, salah satu masalah umum yang
menjadi kendala terutama pada mata pelajaran
fisika adalah lemahnya proses pembelajaran
(Triono et al, 2018). Siswa tidak didorong untuk
menemukan sendiri pengetahuan namun siswa
hanya dituntut untuk mengingat apa yang telah
diberikan oleh guru. Akibatnya, jika siswa
menemukan suatu permasalahan yang nyata
terutama yang berhubungan tentang konsep, maka
siswa tidak mampu memberikan solusi terhadap
masalah yang dihadapi dan menyebabkan
pandangan siswa terhadap mata pelajaran fisika
menjadi semakin buruk yakni menganggap
pelajaran fisika adalah pelajaran yang sulit dan
menakutkan. Oleh sebab itu, diperlukan
pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa
dalam mencapai hasil belajar yang maksimal yaitu
dengan menggunakan model Discovery Learning.

Model discovery learning merupakan
model pembelajaran yang bertujuan untuk
memberi kesempatan pada siswa untuk terlibat
secara aktif melalui penemuan yang dilakukan
berdasarkan pengalaman langsung sehingga
memungkinkan pembentukan konsep-konsep
abstrak yang mempunyai makna, serta
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kegiatannya pun lebih realistis (Martaida et al,
2017).

Model discovery learning menitikberatkan
pada kemampuan mental dan fisik siswa yang
akan memperkuat semangat dan konsentrasi
mereka dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
(Suryosubroto, 2009). Melalui model discovery
learning siswa menjadi lebih dekat dengan apa
yang menjadi sumber belajarnya, rasa percaya diri
siswa akan meningkat karena dia merasa apa yang
telah dipahaminya ditemukan oleh dirinya sendiri,
kerjasama dengan temannya akan meningkat,
serta menambah pengalaman siswa. Namun,
seperti yang telah ketahui bahwa setiap model
pembelajaran memiliki kelebihan dan
kelemahannya masing-masing sehingga tidak ada
model pembelajaran yang lebih baik. Untuk itu,
agar tujuan pembelajaran yang dapat tercapai
sesuai dengan yang diharapkan, maka model
pembelajaran yang digunakan juga harus sesuai
dengan materi yang akan diajarkan.

Gelombang elektromagnetik adalah salah
satu materi yang menuntut pemahaman siswa
tetapi juga dapat dipelajari dengan melakukan
percobaan. Gelombang elektromagnetik adalah
gelombang yang membawa muatan energi listrik
dan magnet (elektromagnetik) tanpa media
perambatan.

Banyak peneliti yang melakukan penelitian
dengan memanfaatkan gelombang
elektromagnetik. Salah satu penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti di Laboratorium Kimia
Universitas Bengkulu yakni  menganalisis
pengotor yang terdapat pada berbagai minyak
goreng sawit yang dijual di pasaran menggunakan
metode spektrofotometri. Karena minyak goreng
merupakan salah satu dari sembilah bahan pokok
yang mayoritas dikonsumsi oleh masyarakat luas
dan telah banyak dipalsukan (Bahri dan Che man,
2016), maka penggunaan alat spektrofotometer
UV-Visibel, prinsip kerjanya didasarkan pada
penyerapan cahaya atau energi radiasi oleh suatu
larutan berupa minyak goreng untuk memprediksi
pengotor yang terdapat pada minyak goreng sawit
yang dijual di pasaran.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, ada konsep gelombang elektromagnetik
yang dapat digunakan sebagai bahan LKS.
Penggunaan LKS sebagai alat bantu pengajaran
akan dapat mengaktifkan siswa karena sesuai
dengan model pembelajaran yang dipilih (Suryani
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et al, 2016). Sebuah bahan ajar cetak berupa LKS
berisi serangkaian isntruksi kegiatan (percobaan)
yang dapat dilakukan oleh siswa baik secara
individu maupun berkelompok (Setiono, 2016).
Tujuannya  yakni agar  siswa  dapat
mempraktekkan dan  membuktikan  secara
langsung prinsip-prinsip atau konsep materi yang
dipelajari berdasarkan petunjuk yang ada pada
LKS.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan utama
pada penelitian ini adalah untuk menjelaskan
perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning (DL) dengan siswa yang belajar secara
konvensional pada pembelajaran fisika dengan
materi gelombang elektromagnetik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 9
April sampai 5 Mei 2018 di SMA Negeri 8
Lubuklinggau pada tahun pelajaran 2017/2018.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksperimen semu (Quasi ekspermen)
menggunakan desain berbentuk Pretest-Posttest
Control Group Desain. Desain penelitian
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Desain.

Tes Awall Tes Akhir

Kelompok (Pre-test) Perlakuan (Post-test)
Eksperimen O X O
Kontrol Os - O

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas X berjumlah 6 kelas pada semester
genap tahun pelajaran 2017/2018. Subjek
penelitian ini diperoleh secara acak menggunakan
tekhnik Simple Random Sampling dan diperoleh
kelas X.3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.2
sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah
kelas yang diberikan perlakuan model Discovery
Learning (DL) Sedangkan, kelas kontrol adalah
kelas diberikan perlakuan dengan pembelajaran
secara konvensional.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini mengguakan soal tes
berbentuk essay sebanyak 7 soal dengan materi
gelombang elektromagnetik. Adapun teknik
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
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yakni, analisis deskriptif dilakukan dengan cara
menentukan rata-rata (¥), dan simpangan baku
(s). Sedangkan, analisis inferensial dilakukan
dengan cara uji normalitas data, uji homogenitas
varians, dan uji kesamaan dua rata-rata. Jika
kedua data berdistribusi normal dan homogen,
maka uji statistik yang digunakan adalah uji-t
(Sudjana, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Awal (Pre-test)

Pre-test dilakukan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terhadap materi
gelombang elektromagnetik. Pelaksanaan pre-test
dilakukan pada pertemuan pertama yakni, pada
tanggal 9 April 2018 di kelas kontrol yang diikuti
oleh 22 siswa dan tanggal 12 April 2018 di kelas
eksperimen yang diikuti oleh 22 siswa. Hasil
perhitungan data pre-test siswa dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Pre-test (Tes Awal)

Kelas Kelas
Kategori Ekspr;arlme Kontol
Nilai Rata-rata 15,05 16,68
Simpangan Baku 7,15 7,75
Nilai Tertinggi 34 29
Nilai Terendah 0 0

Dari Tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata pre-test pada kelas eksperimen sebesar
15,05 dan pada kelas kontrol sebesar 16,68. Data
di atas menunjukkan bahwa secara deskriptif hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak terdapat perbedaan yang begitu
besar karena materi gelombang elektromagnetik
belum dipelajari oleh siswa.

Kemampuan Akhir (Post-test)

Post-test dilakukan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa pada materi gelombang
elektromagnetik setelah mendapatkan perlakuan
pembelajaran yang berbeda. Tes ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran Dicovery Learning pada
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
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pada kelas kontrol. Hasil perhitungan data post-
test siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Post-test (Tes Akhir)

Kategori Kela_ls Kelas

Eksperimen  Kontol

Nilai rata-rata 76,27 67,00

Simpangan Baku 10,95 13,66
Nilai Tertinggi 95 91
Nilai Terendah 51 37

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai rata-
rata post-test pada kelas eksperimen sebesar 76,27
dan pada kelas kontrol sebesar 67,00. Data di atas
menunjukkan bahwa secara deskriptif hasil
belajar siswa antara kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.

Dari data nilai rata-rata kelas eksperimen
dan kelas kontrol maka perbandingan nilai rata-
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
ditunjukkan pada Gambar 1.

100 m Eksperimen
90 = Kontol

80 76,27
70
60
50
40
30
20
10

0

Nilai rata-rata

Post-test

Pre-test

Gambar 1.Perbandingan Nilai rata-rata Pre-
test dan Post-test

Pada Gambar 1 diatas menunjukkan adanya
peningkatan pada kedua kelas pada saat pre-test
dan post-test. Kelas eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 61,22 dari nilai rata-rata yang
diperoleh pada saat pre-test dan post-test, yaitu
sebesar 15,05 dan 76,27. Sedangkan pada kelas
kontrol mengalami peningkatan sebesar 50,32
dari nilai rata-rata yang diperoleh pada saat pre-
test dan post-test, yaitu sebesar 16,68 dan 67,00.
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Data hasil pre-test dan post-test pada kedua
kelas diuji menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan  uji  hipotesis  untuk
membuktikan hipotesis yang diajukan.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat
apakah kelompok data hasil tes siswa berdistribusi
normal atau tidak. Berdasarkan ketentuan
perhitungan statistik mengenai uji normalitas data
dengan taraf signifikan a = 0,05, jika
Xlning< Ywpe, Maka  masing-masing  data
berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas data pre-test dan
post-test untuk kedua kelompok data dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji NormalitasPre-test dan

Post-test
Kelas zx DK %l Kesimpula
hitung n
Eksperimen 8,015
Pre-Test 6 4 9,488 Normal
Post-Test 1515 4 9,488 Normal
0
Kontrol 1,565
Pre-Test 4 4 94838 Normal
Post-Test 5,528 4 9,488 Normal
3

Berdasarkan data di atas, menunjukkan
bahwa y?hiwung data pre-test maupun post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih kecil dari
x’uvel. Berdasarkan ketentuan pengujian  uji
normalitas dengan menggunakan 2 dapat
disimpulkan bahwa hasil pre-test dan post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing berdistribusi normal pada taraf signifikan
o= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 4.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk
melihat apakah hasil pre-tes dan post-test pada
kedua kelas sampel mempunyai varians yang
homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas
varians pre-test dan post-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada taraf signifikan a = 0,05
dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas

Varians
Tes Fhiungr DK  Fuape Kesimpulan
Pre-Test 1,17 21:21 2,05 Homogen
Post-Test 1,39 2121 1,88 Homogen

Pada Tabel 5 diatas, menunjukkan bahwa
Friwng pada masing-masing kelompok yang
dibandingkan pada pre-test dan post-test lebih
kecil dari Fraper. Oleh karena Fhiwung<Franel pada taraf
signifikan 0,05, maka masing-masing Vvarians
kedua kelompok adalah homogen (sama).

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
mengetahui apakah hipotesis yang dirumuskan
diterima atau ditolak pada taraf kepercayaan
tertentu. Dari hasil uji normalitas dan uji
homogenitas, data pre-test dan post-test dapat
disimpulkan normal dan homogen maka uji
kesamaan dua rata-ratanya menggunakan rumus
uji-t.
Hipotesis statistik yang diuji
perhitungan uji-t data pre-test adalah:
Ho, : Hipotesis yang menyatakan nilai rata-rata
kelas eksperimen sama dengan nilai rata-
rata kelas kontrol (1, = p5).
H, : Hipotesis yang menyatakan, nilai rata-
rata kelas eksperimen tidak sama dengan
nilai rata-rata kelas kontrol (p; # ).

dalam

Sedangkan hipotesis statistik yang diuji
dalam perhitungan uji-t data post-test adalah:

Ho : Hipotesis yang menyatakan nilai rata-rata
kelas eksperimen lebih kecil atau sama
dengan nilai rata-rata kelas kontrol (u; <
Ha2)-

Ha. : Hipotesis yang menyatakan, nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih besar dari
nilai rata-rata kelas kontrol (u; > ).

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t data pre-
test dan post-test dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji-t Pre-Test dan
Post-test

Tes  thiung DK travel Kesimpulan

- trabel < thitung

Ft)erset' 068 42 2021 <t
Ho diterima

Post- Chitung > Ctabel ,

test 2,34 42 1684 H. diterima

Pada Tabel 6, uji kesamaan dua rata-rata tes
awal dengan menggunakan uji-t pada
kemampuan awal siswa, menunjukkan bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai
kemampuan yang sama sebelum diberi perlakuan.
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifkan kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan, karena kedua kelas belum
pernah  mempelajari  materi  gelombang
elektromagnetik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan dengan taraf signifikan o = 0,05
diperoleh -tiwbel < thiung < traver. Setelah diberi
perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol terjadi peningkatan nilai rata-
rata pada siswa.

Dari hasil perhitungan uji-t mengenai
kemampuan akhir menunjukkan bahwa thiwng >
twver. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha. diterima.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima kebenarannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning (DL) dengan siswa yang belajar secara
konvensional. Data tersebut ditunjukkan dari hasil
analisis uji-t dengan thitung (2,34) > trapel (1,684),
dengan o= 0,05. Nilai rata-rata tes akhir siswa
pada kelas eksperimen sebesar 76,27 sedangkan,
nilai rata-rata tes akhir siswa pada kelas kontrol
sebesar 67,00.
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